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 BAB I 

PANDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan suatu negara yang sangat rentan akan terjadinya 

bencana alam. Bencana alam merupakan suatu gangguan perubahan tata 

lingkungan sebagai akibat fenomena alam atau aktifitas manusia ataupun oleh 

kedua-duanya yang terjadi dalam waktu relatif singkat, sulit diduga terjadinya dan 

dapat menimbulkan kerugian jiwa dan harta benda, maupun kerusakan 

lingkungan, kerusakan prasarana, sarana dan fasilitas umum serta dapat 

menimbulkan gangguan terhadap tata penghidupan masyarakat. 

Propinsi Sumatera Barat merupakan daerah dengan hujan yang cukup 

tinggi, kondisi topografi yang bergunung-gunung. Di beberapa tempat, kondisi 

geologi regionalnya banyak mempunyai daerah patahan. Kondisi tersebut 

berdampak pada dinamika geohidrolika sungai-sungai yang berada di provinsi ini 

dan mempunyai potensi daya rusak air yang cukup tinggi. Sungai-sungai dengan 

kondisi alam seperti tersebut rawan terhadap bencana alam, antara lain: longsoran 

tebing sungai, banjir bandang (Galodo), dan  genangan air akibat banjir yang 

membahayakan kehidupan masyarakat yang bermukim di sekitar daerah bantaran 

sungai. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Kota Padang rawan terhadap 

bencana yang diakibatkan oleh perubahan kondisi alam, baik yang terjadi akibat 

oleh perubahan iklim maupun oleh campur tangan manusia yang ada di masing-

masing Daerah Aliran Sungai (DAS). Secara umum, kejadian banjir dikarenakan 

menurunnya daya dukung lingkungan, perubahan bentang alam akibat kegiatan 

manusia, dan adanya dinamika geomorfologi sungai. Salah satu kejadian banjir 

yang yang menelan korban jiwa adalah banjir bandang yang melanda Kota 

Padang pada tanggal 24 Juli 2012 dan September 2012 yang terjadi di Batu 

Busuk, Lambung Bukik, korban tewas 4 orang. (sumber BWS Ssumatera V) 

. 
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Fenomena banjir bandang mengandung material sedimen berukuran kasar 

hingga material boulder yang terjadi di zona boulder dan zona floodway. Sungai 

pada ruas tersebut memiliki kemiringan dasar yang cukup curam sehingga dapat 

mengalirkan air dengan kecepatan tinggi dan dapat mengakibatkan kerusakan 

yang besar. Masyarakat Sumatera Barat mengenal fenomena banjir tersebut 

dengan sebutan Galodo. Galodo merupakan aliran dengan rapat massa yang lebih 

besar dari pada aliran air yang mengalir saat banjir biasa. Galado mempunyai daya 

erosi dan daya rusak yang tinggi, sehingga masyarakat harus lebih waspada 

menghadapi fenomena ini. 

Fenomena lain dalam peristiwa galado adalah terjadinya longsoran massa 

tanah, kerikil, dan material boulder dalam jumlah yang cukup besar yang masuk 

ke badan sungai, baik secara tiba-tiba (Galodo) maupun secara berkala dan terus 

menerus (proses erosi). Proses ini mengakibatkan terjadinya sedimentasi pada 

ruas sungai tertentu yang mengurangi kapasitas aliran. Pengurangan kapasitas ini 

berdampak negatif berupa ancaman banjir pada saat terjadi aliran besar pada 

sungai tersebut di musim penghujan berikutnya. 

Secara umum banjir bandang atau Galodo yang melanda Kota Padang 

pada pada Selasa 24 juli 2012 terjadi akibat curah hujan yang tinggi, kondisi tanah 

yang jenuh, tebing sungai yang tidak stabil, topografi curam, jenis tanah erosif 

dan longsoran pasca gempa. sebelum terjadinya banjir bandang tersebut turunnya 

hujan yang sangat deras selama tiga jam dan meningkatnya debit air pada hulu 

Sungai Lubuk Kilangan dan Sungai Batang Kuranji. Banjir bandang yang 

menerjang Kota Padang Sumatera Barat ini terjadi pada malam hari yang dipicu 

oleh terjangan badai dan hujan deras sejak dari sore hari. 

Karakteristik sungai Batang Kuranji adalah mengandung material batu-

batu besar dan lereng/tebing yang rawan longsor. Timbunan sedimen (pasir, 

kerikil dan batu) di dasar sungai yang mudah tererosi atau bergerak jika terjadi 

limpasan akibat turunnya hujan deras, sedangkan lereng tebing sungai dan bukit 

yang mudah runtuh/longsor akan mangakibatkan terjadinya aliran debris yang 

berdampak membawa kerusakan yang tinggi.  
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Check dam adalah bangunan melintang sungai yang dibuat untuk 

menangkap sedimen karena adanya aliran air dengan konsentrasi sedimen yang 

cukup besar, dimana sedimen tersebut berasal dari erosi dan pada bagian hulu 

sungai yang mengakibatkan terjadinya aliran debris. Sungai Kuranji adalah sungai 

yang mempunyai tingkat kerawanan yang cukup tinggi terhadap timbulnya 

bahaya aliran debris yaitu aliran sedimen yang mempunyai tingkat konsentrasi 

sedimen tinggi yang terdiri dari lumpur, pasir, kerikil dan batu-batuan. 

Untuk mengurangi sedimentasi dan dampak dari aliran debris yang dapat 

terjadi sewaktu-waktu di Sungai Batang Kuranji ini maka penulis merencanakan 

“Perencanaan Bangunan Penangkap Sedimen (Check Dam) Di Hulu Batang 

Kuranji”  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud penulis mengambil masalah ini karena menurut penulis 

permasalahan banjir bandang yang terjadi di Kota Padang khususnya di Sungai 

Batang Kuranji yang harus di perbaiki yaitu dibagian hulu sungai karena 

disanalah pokok permasalahan banjir bandang terjadi.  

Adapun tujuan penulisan ini yaitu merencanakan suatu bangunan 

konstruksi penangkap sedimen yaitu Check Dam yang berfungsi untuk 

menampung sedimen pada saat terjadinya banjir bandang (galodo) dan dapat 

mengurangi kerusakan dari dampak banjir bandang tersebut.  

 

1.3 Batasan Masalah 

Dalam penulisan tugas akhir (TA) “Perencanaan Bangunan Penangkap 

Sedimen (Check Dam) Di Hulu Batang Kuranji”, disini penulis memberikan 

batasan masalah yang akan dibahas dalam penulisannya yakni : 

a. Perhitungan hidrologi 

 Analisa curah hujan rencana 

 Perhitungan debit banjir 

b. Menganalisa potensi sedimen yang ada di hulu  yang akan turun/mengalir 

ke hilir Sungai Batang Kuranji serta perkiraan sedimen pada saat terjadi 

banjir. 
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c. Perencanaan bangunan konstruksi utama Check dam yang terdiri dari main 

dam, apron dan sub dam. 

d. Perhitungan stabilitas bendung utama (main dam) 

 

1.4 Metodologi Pengumpulan Data 

 Metodologi pengumpulan data ini yaitu dengan menggunakan studi 

literatur, dimana perhitungan yang dilakukan dengan berpedoman kepada buku-

buku dan peraturan atau standar-standar yang ada. Adapun rincian dari 

metodologi penulisan sebagai berikut :  

1. Studi Literatur 

Dalam studi literatur ini akan didapat teori-teori yang akan 

mendukung penulisan pada perencanaan Check Dam. 

2. Pengumpulan Data 

Pada perencanaan ini data yang dibutuhkan adalah data topografi, data 

curah hujan, data sungai serta data pendukung lainnya. 

3. Analisa dan Perhitungan 

Dari data-data yang diperoleh nantinya bisa dilakukan perhitungan 

perencanaan Check Dam 
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1.5 Metodologi Penulisan  

Metodologi penulisan adalah tata cara yang lebih terperinci mengenai 

tahap-tahap melakukan sebuah penulisan. Dalam setiap penulisan karya tulis, 

data-data merupakan suatu hal yang sangat penting sebagai penunjang dalam 

penulisan. Pengumpalan Data-data dan informasi yang penulis sajikan dalam 

penulisan tugas akhir ini diperoleh melalui beberapa sumber. Serta pengolahan 

data dapat dilakukan dengan menggunakan referensi yang terkait dan sesuai 

dengan batasan masalah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Pembahasan dalam penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab. 

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut : 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bab ini adalah dasar atau pondasi pertama dalam 

penulisan tugas akhir. Berisikan tentang latar belakang, 

maksud dan tujuan, batasan masalah, metodologi 

penelitian, lokasi dan sistematika penulisan. 

BAB II  : STUDI PUSTAKA 

Bab ini menjelaskan mengenai dasar teori yag diperlukan 

dan dibutuhkan dalam penulisan tugas akhir. 

BAB III : PENGUMPULAN DATA 

Pada bab ini berisikan data-data yang dibutuhkan dalam 

penulisan tugas akhir.  

BAB IV  : ANALISA DAN PERHITUNGAN 

Pada bab ini akan dilakukan analisa dan perhitungan 

dengan teori tertentu dari data-data yang telah 

dikumpulkan secara lengkap. 

BAB V  : PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan sebagai hasil dari 

apa  yang diperoleh pada bab sebelumnya, serta saran 

yang dianggap perlu dalam menganalisa tugas akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan dari uraian bab-bab sebelumnya, maka penulis mengambil 

kesimpulan dari Tugas Akhir yang penulis buat adalah: 

1. Data Curah Hujan yang di analisa adalah data dari tahun 2000 sampai 

tahun 2016, Stasiun yang digunakan adalah Batu Busuak, Ladang Padi, 

dan Saniang Bakar. 

2. Perhitungan curah hujan rata-rata dihitung menggunakan metode 

Thiessen. Didapatkan = 126.357 mm. 

3. Perhitungan curah hujan rencana dihitung menggunakan lima metode 

yaitu Distribusi Normal, Log Normal, Distribusi Gumbel dan Log Person 

Type III, dimana perhitungan curah hujan yang digunakan berdasarkan 

uji kecocokan Chi-kuadrat (Chi Square)  maka didapat curah hujan 

rencana menggunakan metoda Log Normal. 

Periode Ulang T-tahun 

2 5 10 20 50 100 

120.749 160.029 185.468 209.262 240.100 263.732 

 

4. Perhitungan debit banjir rencana dengan menggunakan metode Melchior, 

Hasper dan Rasional.  

T-

tahun 
Melchior Hasper Rasional Jumlah Rata-Rata 

2 450.752 896.0533 235.849 1582.655 527.552 

5 597.384 1142.332 309.663 2049.379 683.126 

10 692.347 1292.064 362.269 2346.680 782.227 

20 781.169 1425.735 408.743 2615.647 871.882 

50 896.287 1590.465 468.962 2955.715 985.238 

100 984.507 1710.651 515.140 3210.298 1070.099 

Penulis mengambil debit banjir rencana periode ulang Q50 = 985.238 

m3/dt 
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5. Debit banjir rencana (debit sedimen) yang akan melewati peluap sebesar 

997.455 m3/dt 

6. Volume aliran sedimen yang terjadi di sungai batang kuranji sebesar 

104935.445 m3/sekali banjir, sehingga dibutuhkan 1 buah bangunan check 

dam untuk menampung sedimen dalam satu kali banjir. 

7. Setelah dicek Bangunan konstruksi check dam yang telah direncanakan 

aman terhadap stabilitas guling, geser dan daya dukung tanah. 

8. Setelah dilakukan pengujian terhadap tugas akhir ini ada kesalahan penulis  

dalam pengambilan tinggi elevasi main dam karena tidak sesuai dengan 

beda tinggi elevasi dasar sungai dengan tinggi elevasi tebing kiri-kanan 

sungai. Sehingga solusi yang diberikan adalah membuat tanggul banjir 

setinggi 1.50 m. 

 

5.2. Saran  

1. Dalam merencanakan suatu bangunan konstruksi air khususnya bagi 

mahasiswa yang akan menulis karya ilmiah maupun Tugas Akhir 

usahakan terlebih dahulu survey lokasi agar bangunan yang 

direncanakan benar-benar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan yang 

ada di lapangan. 

2. Dalam perencanaan suatu konstruksi bangunan terlebih dahulu lengkapi 

data-data pendukung yang akan di gunakan. 

3. Dalam pembangunan konstruksi check dam sebaiknya diletakan di 

lokasi yang strategis sehingga  mampu menahan sedimen yang cukup 

banyak. 

4. Perencanaan konstruksi check dam harus memperhatikan standart 

kriteria dari perencanaan bangunan tersebut sehingga tidak terjadi 

kesalahan perencanaan, serta nantinya di lakukan perawatan secara 

berkala untuk menghindari rusaknya srtiap bagian bangunan check dam 

dalam waktu yang relatif singkat. 
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